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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh model guided discovery learning berbantuan Kahoot! terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa SMA pada materi suhu dan kalor. Metode yang digunakan adalah
true experiment dengan desain posttest-only control group, melibatkan satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol (masing-masing 32 siswa) yang dipilih secara cluster random sampling. Kelas eksperimen menerima
intervensi model guided discovery learning dengan Kahoot!, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
problem based learning yang biasa digunakan di sekolah. Data dikumpulkan melalui posttest, observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis deskriptif dan inferensial menggunakan uji t. Hasil
menunjukkan kelas eksperimen memiliki rata-rata posttest lebih tinggi dengan perbedaan signifikan (Sig. 2-tailed
= 0,034), keunggulan pada seluruh indikator pemecahan masalah, serta aktivitas belajar pada semua indikator
(visual, lisan, mendengarkan, menulis, emosional) dibanding kelas kontrol (80,7 % vs 74 %). Penelitian ini
menunjukkan bahwa model guided discovery learning berbantuan Kahoot! berpengaruh signifikan terhadap
unggulnya kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran fisika.

Kata kunci: guided discovery learning, aktivitas pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan masalah, Kahoot!

Abstract

This study aims to examine the effect of the Kahoot!-assisted guided discovery learning model on high school
students' problem-solving abilities in physics, specifically on the topics of temperature and heat. The research
method employed is a true experiment with a posttest-only control group design, involving one experimental class
and one control class (each consisting of 32 students), selected through cluster random sampling. The
experimental class received the intervention of the Kahoot!-assisted guided discovery learning model, while the
control class used the problem-based learning model typically applied in schools. Data were collected through
posttests, observations, interviews, and documentation, and analyzed descriptively and inferentially using t-tests.
The results show that the experimental class had a higher average posttest score, with a significant difference
(Sig. 2-tailed = 0.034), demonstrating superior performance on all problem-solving indicators, as well as higher
student engagement in learning activities across all indicators (visual, verbal, listening, writing, emotional)
compared to the control class (80.7% vs 74%). This study concludes that the Kahoot!-assisted guided discovery
learning model significantly improves problem-solving abilities and student engagement in physics learning
activities.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah memerlukan penyesuaian pemakaian media yang modern dan
menyelaraskan materi yang diajarkan dengan konteks di kehidupan nyata, termasuk di mata pelajaran
fisika (Angelina et al., 2023). Penguasaan materi fisika tanpa penalaran kritis dan analisis
permasalahan fisika menyebabkan siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep fisika
yang mendasarinya (Hamidy et al., 2023). Kemampuan pemecahan masalah penting untuk
mengembangkan pemahaman kontekstual, berpikir kritis, dan literasi sains. Kemampuan ini sangat
penting bagi siswa untuk bisa menguasai pembelajaran fisika yang memerlukan pemodelan matematis
(Kiraga, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual perlu diterapkan agar siswa lebih mudah
memahami materi serta mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang relevan

Data yang dihimpun dari kegiatan pra-penelitian di SMA Kabupaten Jember mengenai proses
pembelajaran fisika, ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran tersebut kurang melibatkan partisipasi
aktif siswa. Pembelajaran lebih cenderung berfokus pada metode ceramah dan latihan soal, dengan
sedikit penerapan pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. Hal ini berimplikasi pada
permasalahan di mana siswa lebih banyak menghafal rumus daripada memahami konteks materi yang
diajarkan. Siswa kesulitan dalam mengidentifikasi dan memilih rumus yang tepat untuk menyelesaikan
masalah, sehingga pembelajaran fisika terasa sulit dipahami (Yuszahra et al., 2020). Permasalahan
pembelajaran fisika berakar dari kemampuan pemecahan masalah siswa kurang terasah dengan baik
(Midroro et al., 2021). Kegiatan pembelajaran juga tidak hanya menekankan konsep, namun juga
secara rutin menyelesaikan ilustrasi masalah di kehidupan nyata (Fariansyah et al., 2021).
Permasalahan ini dapat dikaitkan dengan penjelasan Khadijah et al., (2023) mengungkapkan bahwa
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah, diperlukan tahap stimulasi dan rencana penyelesaian
masalah dengan siswa dibimbing untuk membangun pemahaman mereka hingga menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

Model guided discovery learning menjadikan peran siswa sebagai fokus utama pembelajaran
berbasis penemuan dan mengatasi tantangan belajar fisika (Yusuf et al., 2023). Sebagai Pendekatan
yang memprioritaskan peran aktif siswa, guided discovery mengedepankan peran aktif siswa tidak
hanya sebagai pusat kegiatan pembelajaran, tetapi juga siswa berperan sebagai penemuan konsep
dan menciptakan solusi suatu masalah (Hidayah & Rahma, 2023). Guru berfungsi sebagai fasilitator
yang memberikan panduan secara terarah, mendorong siswa mengeksplorasi, mengajukan
pertanyaan, dan menemukan pengetahuan baru melalui proses pembelajaran fisika (Septi et al., 2022).
Menurut Ariska et al., (2020)) model guided discovery learning sangat efektif dan dapat menjadi pilihan
utama yang digunakan oleh pengajar dalam menyusun serta mengatur berbagai kegiatan proses
pembelajaran di kelas. Model ini dapat mengasah kemampuan dan pengetahuan siswa, serta
berdampak positif pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Aktivitas pembelajaran membutuhkan media untuk menyampaikan materi dan asesmen, terutama
di era modern ini teknologi harus dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran (Anggraeni et
al., 2023). Pemakaian teknologi digital dianggap lebih relevan dengan kebutuhan siswa saat ini
sehingga harus dimanfaatkan guru sebagai upaya memperbaiki efektivitas pembelajaran fisika (Nuraini
et al., 2022). Salah satu media pembelajaran yang sangat potensial adalah Kahoot!, yang menyediakan
fitur asesmen interaktif dan beragam desain soal, sehingga dapat membantu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah siswa secara bertahap. Namun, masih sedikit penelitian yang
meneliti bagaimana integrasi Kahoot! dalam model guided discovery learning dapat berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika siswa secara kontekstual. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan mengkaji pengaruh model guided discovery learning berbantuan media asesmen Kahoot!
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika siswa SMA pada materi suhu dan kalor, sehingga
diharapkan model pembelajaran ini berpengaruh positif dengan peningkatan keterampilan pemecahan
masalah fisika siswa secara nyata.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Jember pada Tahun Ajaran 2024/2025 selama satu bulan,
dengan sasaran siswa kelas XI. Sampel penelitian terdiri dari empat kelas XI yang mempelajari fisika,
di mana dua kelas dipilih sebagai sampel menggunakan cluster random sampling. Cluster random
sampling adalah pemilihan sampel probabilitas, di mana populasi dibagi menjadi beberapa kelompok
atau cluster, lalu peneliti secara acak memilih beberapa cluster sebagai sampel (Creswell, 2014). Uiji
homogenitas melalui Levene Test terhadap nilai ulangan sebelumnya menunjukkan populasi homogen.
Dua kelas terpilih selanjutnya ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kontrol, masing-masing
berjumlah sekitar 32 siswa. Pemilihan sekolah dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan ketersediaan fasilitas internet dan smartphone, kesesuaian kurikulum, serta izin
dari pihak sekolah.

Metode penelitian yang digunakan adalah True Experiment dengan desain Posttest-Only Control
Group. Kelas eksperimen mendapatkan intervensi berupa model Guided Discovery Learning yang
didukung media asesmen Kahoot!, sementara kelas kontrol menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) yang biasa diterapkan di sekolah. Perlakuan diberikan selama 3 pertemuan, masing-
masing berdurasi 2 x 45 menit. Dalam kelas eksperimen, setiap pertemuan mengikuti langkah-langkah
guided discovery learning: (1) pemberian rangsangan, (2) pernyataan identifikasi masalah, (3)
pengumpulan data (4) pengolahan data (5) pembuktian, dan (6) penarikan kesimpulan. Sementara itu,
kelas kontrol menggunakan PBL dengan fokus pada orientasi masalah, penyusunan rencana
penyelesaian, dan diskusi kelompok untuk menemukan solusi, analisis dan penyajian hasil tanpa
penggunaan Kahoot!

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik: posttest untuk memperoleh nilai pemecahan
masalah siswa, observasi aktivitas belajar siswa yang dibantu oleh 4 orang observer, wawancara awal,
dan dokumentasi berupa foto. Kemampuan pemecahan masalah dianalisis dari hasil posttest secara
kuantitatif menggunakan uji t sampel independen via SPSS, setelah dilakukan uji prasyarat yaitu
normalitas (Kolmogorov-Smirnov). Sementara itu, data aktivitas belajar siswa dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung persentase keaktifan, kemudian dikategorikan menjadi “sangat aktif,”
“aktif,” “cukup aktif,” dan “kurang aktif” untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa selama proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pengaplikasian model pembelajaran guided
discovery yang didukung oleh media asesmen Kahoot! terhadap kemampuan siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah fisika. Data yang digunakan untuk mengukur Keterampilan dalam
menyelesaikan tantangan dinilai dengan tes akhir yang diberikan setelah kegiatan belajar di kedua
kelas. Soal-soal tersebut disusun sesuai dengan indikator pemecahan masalah meliputi kemampuan
untuk mengidentifikasi persoalan, merancang solusi, menyelesaikan tantangan, serta memverifikasi
hasil dan membuat simpulan. Sumber soal berasal dari ujian nasional, ujian sekolah, dan buku fisika
yang telah dimodifikasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan pengaplikasian model guided
discovery learning dengan bantuan Kahoot!, memperoleh skor lebih tinggi pada setiap indikator
pemecahan masalah dibandingkan dengan kelas kontrol. Data posttest yang diperoleh disajikan dalam
Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(32 siswa) (32 siswa)
Nilai Tertinggi 94 91
Nilai Terendah 69 56
Rata-rata 80,7 76,4
Standart Deviasi 7,12 8.35

Berdasarkan Tabel 1 terkait data hasil postest kemampuan pemecahan masalah fisika siswa dapat
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diketahui bahwa nilai tertinggi kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa sebesar 94 dan pada kelas
kontrol yang berjumlah 31 siswa sebesar 91. Nilai terendah yang diperoleh kelas eksperimen sebesar
69 dan kelas kontrol sebesar 57. Standar deviasi pada kelas eksperimen sebesar 7,12 dan pada kelas
kontrol sebesar 8,35. Nilai rata-rata masing-masing kelas mencapai 80,7 pada kelas eksperimen dan
mencapai 76,4 pada kelas kontrol. Terdapat selisih nilai sebesar 2,2 diantara keduanya. Kemampuan
pemecahan masalah terbagi menjadi empat indikator, nilai tiap indikator yang ditunjukkan oleh Gambar
1 dibawah ini.

Rata-rata nilai tiap indikator KPM Fisika
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Nilai Tiap Indikator KPM Fisika

Data nilai posttest pemecahan masalah fisika siswa dianalisis menggunakan software IBM SPSS
25 yaitu dengan uji hipotesis. Tujuannya adalah mengkaji pengaruh penerapan model guided discovery
yang diintegrasikan media asesmen Kahoot! terhadap semua indikator pemecahan masalah fisika bab
suhu dan kalor. Langkah awal sebelum melakukan uji hipotesis adalah melakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah suatu data atau variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas merupakan
prasyarat untuk melaksanakan uji t sampel independen, yang hanya dapat dilakukan jika data mengikuti
distribusi normal. Data hasil ulangan bab fluida dinamis digunakan untuk Uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov (KS). Nilai Signifikansi normalitas disajikan oleh Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Saphiro
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Eksperimen .099 32 .200" .959 32 .255
Kontrol 137 32 135 .948 32 129

Berdasarkan Tabel 2 mengenai uji normalitas kedua sampel menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen
menunjukkan nilai Nilai Sig. sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dari distribusi normal, sehingga data mengikuti distribusi normal.
Hasil yang diperoleh kelas kontrol nilai Sig. sebesar 0,135 yang melampaui nilai 0,05, mengindikasikan
bahwa hasil tersebut menunjukkan terdistribusi normal tanpa perbedaan signifikan. Oleh karena itu,
data dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dianggap terdistribusi normal, karena nilai
0,200 > 0,05. dan 0,135 > 0,05. Selanjutnya, data yang telah terdistribusi normal dianalisis dengan uiji
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hipotesis independent sample t-test. Output hipotesis menggunakan tes tersebut untuk data
kemampuan pemecahan masalah fisika dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 Hasil Uji Independent Samples T-Test
Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Independent Equality of Variance
Samples T-Test . Sig. (2- Mean Difference
F Sig. t df tailed)
Equal 4.21875
variances .460 .500 2.173 62 .034
Nilai assumed
Equal 4.21875
variances not 2.173 60,481 .034
assumed

Equality of Variances (kesetaraan varians) mengacu pada asumsi bahwa varias antara dua
kelompok yang dibandingkan. Sementara itu, uji t untuk kesetaraan rata-rata adalah teknik statistik
yang digunakan mengetahui tingkat signifikansi perbedaan atau variansi antar kelas. Keputusan
diambil berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed): jika nilainya < 0,05, maka hipotesis nol (ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (ha) diterima, sedangkan jika nilainya > 0,05, maka h, ditolak dan ha diterima. Output
dari uji data yang telah selesai, yaitu tabel 3 yang menggambarkan hasil uji t sampel independen,
memperlihatkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,034, > 0,05. pada kedua kesetaraan varian.
Berdasarkan keputusan tersebut, maka Ho ditolak dan ha diterima, yang menyatakan bahwa penerapan
model guided discovery learning yang didukung oleh media asesmen Kahoot! memiliki dampak
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pada Gambar 1 terlihat ada selisih nilai rata-rata tiap indikator KPM Fisika pada kedua kelas.
Indikator pertama yaitu "memahami masalah," kelas eksperimen mencatatkan skor 82,5, sedikit lebih
tinggi dari kelas kontrol yang memperoleh 77,5, menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih efektif
dalam membantu siswa memahami masalah. Pada indikator "merencanakan solusi," kelas eksperimen
memperoleh skor 95, sementara kelas kontrol 85, menunjukkan kemampuan perencanaan yang lebih
baik di kelas eksperimen. Indikator "menyelesaikan masalah" menunjukkan skor yang lebih tinggi
dengan 90 dan hanya 75 pada kelas kontrol, mencerminkan ketelitian yang lebih baik dalam
menyelesaikan masalah. Terakhir, pada indikator "memeriksa kembali," kelas eksperimen mencapai
skor 96,6, unggul dengan kelas kontrol yang memperoleh 90, menunjukkan bahwa kelas eksperimen
lebih baik dalam memeriksa kembali hasil perhitungan dengan benar.

Penelitian ini juga mengkaji pengaruh aktivitas belajar yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran guided discovery berbantuan asesmen Kahoot! memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas belajar. Grafik persentase aktivitas
belajar memperlihatkan perbedaan yang jelas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kelas
eksperimen mencatatkan skor yang lebih tinggi pada semua indikator, dari awal menghadapi hingga
menyelesaikan masalah. Pada aktivitas visual, kelas eksperimen memperoleh skor 81,3%, lebih tinggi
dari kelas kontrol yang 78,7%. Aktivitas lisan di kelas eksperimen juga unggul dengan skor 78,5%,
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 71,25%. Meskipun perbedaan aktivitas mendengarkan tidak
terlalu signifikan, kelas eksperimen tetap unggul dengan skor 77,7%. Aktivitas emosional siswa kelas
eksperimen menunjukkan semangat yang lebih tinggi, dengan skor 86%, dibandingkan dengan 68,35%
di kelas kontrol. Pada aktivitas menulis, skor 80,15% dicapai di kelas dengan perlakuan atau
eksperimen dan kelas tanpa perlakuan atau kontrol hanya mencapai 75,8%. Secara keseluruhan,
model guided discovery learning dengan Kahoot! lebih unggul dalam keterlibatan siswa secara visual,
lisan, mendengarkan, emosional, dan menulis, yang berkontribusi pada unggulnya kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep fisika. Grafik persentase aktivitas Belajar fisika Siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Grafik Persentase Aktivitas Belajar Fisika Siswa

Secara garis besar hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu oleh
Rahayu & Ellianawati, (2024) yang menunjukkan hasil yang positif penggunaan model guided discovery
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika babu sha energi, Sidik & Titikusumawati, (2022) yang
menyimpulkan hal positif yang sama pada materi matematika dan Purnamasari et al., (2021) yang
juga menyimpulkan bahwa penggunaan integrasi Kahoot! dalam model guided discovery berpengaruh
positif menaikkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika bab fluida SMA. Model
pembelajaran guided discovery secara aktif melibatkan siswa dan merangsang kemampuan berpikir
kritis mereka dalam memahami konsep-konsep fisika, yang memfasilitasi siswa untuk memecahkan
masalah berangkat dari inisiatif berpikirnya. Penggunaan Kahoot! sebagai media asesmen berbasis
permainan interaktif memberikan tambahan daya tarik pada pembelajaran, menjadikannya lebih
menyenangkan sekaligus lebih unggul dalam tingkat keterlibatan siswa. Lebih lanjut, pemanfaatan
teknologi seperti Kahoot! sangat sesuai dengan karakteristik generasi siswa yang sudah akrab dengan
perangkat smartphone dan teknologi lainnya. Meskipun masih terdapat beberapa kesalahan kecil,
seperti lupa menjawab soal atau salah mengklik jawaban, hasil posttest rata-rata siswa lebih tinggi di
kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil yang dicapai kelas kontrol. Ini mengindikasikan bahwa
penerapan guided discovery learning memberikan berpengaruh atau berdampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah fisika.

PEMBAHASAN

Pengaruh Model Guided Discovery Berbantuan Asesmen Kahoot! Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Masalah Fisika SMA

Pada indikator pertama yaitu memahami masalah, yang mengukur pemahaman dan identifikasi
terhadap masalah yang diberikan. Kedua kelas menunjukkan skor yang berbeda. Kelas eksperimen
yang diberi perlakuan mencapai skor rata-rata 82,5 dan kelas kontrol yang mengaplikasikan model
problem based memperoleh 77,5. Meskipun perbedaan ini tidak terlalu besar, kelas eksperimen sedikit
lebih unggul dalam hal pemahaman masalah, yang menunjukkan bahwa siswa dengan perlakuan Lebih
efektif dalam mencatat informasi yang relevan dan pertanyaan yang diajukan dari suatu masalah,
dengan menyertakan data yang lebih akurat dan lengkap. Hasil ini membuktikan adanya
pengaplikasian pembelajaran guided discovery efektif dalam memfasilitasi siswa terhadap
permasalahan fisika yang dihadapi. Pada indikator kedua, yang menilai kemampuan dalam
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merencanakan penyelesaian masalah, kelas eksperimen mencatatkan 95 sedangkan kelas kontrol
mencatatkan 85. Perbedaan antara keduanya menunjukkan kelas eksperimen yang lebih baik dalam
merencanakan penyelesaian masalah dengan menggunakan konsep atau rumus yang benar dan
lengkap. Keunggulan nilai indikator mengindikasikan bahwa pembelajaran di kelas eksperimen yang
lebih mendorong siswa untuk merencanakan langkah-langkah secara lebih teliti dan terstruktur.

Indikator ketiga yaitu menyelesaikan masalah, yang mengukur kemampuan dalam menyelesaikan
masalah sesuai rencana, menunjukkan perbedaan skor yang cukup signifikan pada kelas eksperimen
dengan skor 90 sementara kelas kontrol 75. Perbedaan skor kedua kelas mencerminkan kelas
eksperimen lebih mampu menyelesaikan masalah dengan rumus yang benar hingga tuntas dengan
menyelesaikan masalah dengan Kketelitan yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol kurang
menyelesaikan semua bagian perhitungan secara urut dengan tepat. Pada indikator terakhir yaitu
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan untuk mengukur kemampuan dalam memeriksa kembali
hasil perhitungan hingga menjawab soal, kelas eksperimen mencatatkan skor 96,6 sementara kelas
kontrol mencatatkan skor 90. Meskipun perbedaan skor ini tidak terlalu besar, siswa di kelas
eksperimen sedikit lebih baik dalam menuliskan jawaban dan pemeriksaan dengan benar sesuai hasil
penyelesaian masalah sebelumnya.

Secara keseluruhan, data hasill posttest dari masing-masing kelas dilakukan analisis menggunakan
uji hipotesis yaitu uji t-test menggunakan SPSS 25. Sebagai prasyarat uji t-test dilakukan, data harus
memenuhi asumsi distribusi normal, sehingga kemampuan pemecahan masalah fisika siswa diuji
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Sig. 2-tailed
pada kelas kontrol mencapai 0,200 (yang lebih dari 0,05) dan pada kelas eksperimen mencapai 0,135
(juga lebih dari 0,05), yang berarti data kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada masing-
masing kelas terdistribusi normal. Setelah memastikan data terdistribusi normal, uji independent
sample t-test dilakukan dan menghasilkan nilai Sig. 2-tailed sebesar 0,034 (lebih kecil dari 0,05),
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil ini, model guided discovery learning
berbantuan media asesmen Kahoot! memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah fisika siswa SMA.

Aktivitas Belajar Fisika Siswa Pada Penerapan Guided discovery learning dengan Media
Asesmen Kahoot! Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa SMA

Tujuan selanjutnya adalah untuk menggambarkan aktivitas belajar dalam pembelajaran fisika
dengan guided discovery yang didukung oleh media asesmen Kahoot! pada materi suhu dan kalor.
Aktivitas belajar siswa dinilai berdasarkan lima indikator, yaitu: aktivitas visual, lisan, mendengarkan,
menulis, dan emosional. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan perlakuan yang menggunakan
Kahoot! menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas tanpa perlakuan atau
kontrol pada semua indikator. Aktivitas visual, lisan, mendengarkan, dan menulis di kelas eksperimen
memperoleh skor lebih tinggi, menunjukkan bahwa media interaktif ini berhasil aktif mendorong
perhatian, diskusi, dan partisipasi siswa. Selain itu, aktivitas emosional siswa juga lebih tinggi, dengan
semangat dan antusiasme yang lebih besar untuk mengikuti pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang Menunjukkan bahwa model ini mendorong siswa untuk berpikir secara
kritis dan berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berikut adalah rata-rata dan grafik
persentase skor rata-rata aktivitas belajar fisika siswa untuk setiap indikator, yang membandingkan
kelas kontrol dan kelas eksperimen

Pelaksanaan penelitian berhasil berjalan dengan baik hingga mendapatkan hasil yang memenuhi
data penelitian. Meskipun lancar, penelitian mengalami beberapa kendala seperti masalah waktu yang
sedikit overtime, proyektor error, jumlah perangkat smartphone yang kurang, dan koneksi internet,
solusi seperti menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyediakan perangkat yang dibutuhkan
berhasil mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Secara keseluruhan, penerapan model guided
discovery berbantuan Kahoot! berpengaruh signifikan dan sangat membantu untuk keterlibatan siswa
dalam berbagai aktivitas belajar dan pemahaman mereka terhadap konsep fisika. Model ini sangat
berpengaruh positif untuk membantu siswa menyelesaikan masalah secara runtut dalam materi yang
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membutuhkan perhitungan matematis. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dan
membuktikan model guided discovery learning secara aktif berpengaruh positif dengan naiknya
kemampuan pemecahan masalah siswa dan aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara akiif.

PENUTUP

Model guided discovery learning yang didukung oleh Kahoot! sebagai media asesmen pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah fisika dan
aktivitas belajar siswa, jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model kegiatan
belajar mengajar di sekolah yaitu mengaplikasikan model problem based learning. Rata-rata nilai
posttest untuk kelas dengan perlakuan atau eksperimen mencapai skor (80,7%) yang unggul dan
melampaui kelas tanpa perlakuan atau kontrol yang hanya mendapatkan (76,4%). Selain itu, model ini
juga memengaruhi aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen. Awalnya aktivitas belajar yang hanya di
kriteria "aktif"* meningkat ke kriteria "sangat aktif' pada semua indikator, sementara kelas kontrol tetap
berada pada kriteria "aktif". Dapat disimpulkan dengan penerapan model guided discovery learning
berbantuan media asesmen Kahoot! berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika SMA.
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